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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
bangun ruang, (2) mendeskripsikan jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang, dan (3)
mendeskripsikan faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang. Penelitian ini
merupakana penelitian kualitatif dengan menggunakan metode tes dan wawancara dan dilakukan di SMP
Negeri 21 Surabaya. Pemilihan subjek berdasakan kriteria yaitu siswa dengan banyak melakukan kesalahan
pada indikator letak dan jenis kesalahan, variasi kesalahan, dan keterbukaan serta kelancaran subjek untuk
berkomunikasi selama proses wawancara berlangsung.

Kata Kunci: kesalahan, subjek, soal bangun ruang.

Abstract
This study aims to: (1) describe the location of the students' mistakes in solving geometrical problems, (2)
to describe the students' mistakes in solving geometrical problems, and (3) to describe the factors that
cause students' errors in solving geometric problems. This research is a qualitative study using test and
interview methods and was conducted at SMP Negeri 21 Surabaya. Selection of subjects based on
criteria, namely students who made many mistakes on indicators of the location and type of error,

variation of errors, openness and fluency of the subject to communicate during the interview process.

Keywords: mistakes, subject, geometric problems.

PENDAHULUAN

Soal matematika diberikan kepada siswa sebagai alat
evaluasi untuk mengukur kemampuan matematika yang
dimiliki siswa setelah menerima suatu materi. Dari hasil
evaluasi, dapat diketahui sejaun mana keberhasilan
proses belajar mengajar dan letak kesalahan siswa. Untuk
meningkatkan hasil belajar matematika, maka sumber
kesalahan yang dilakukan oleh siswa harus segera diatasi
karena siswa akan mengalami kesulitan jika kesalahan
sebelumnya tidak segera diperbaiki terutama pada soal
yang memiliki Kkarakteristik yang sama dengan soal
dimana siswa sering melakukan kesalahan.

Pemecahan masalah dalam matematika sekolah
biasanya diwujudkan melalui soal cerita. Dalam
penyelesaian soal cerita terlebih dahulu siswa harus dapat
memahami isi soal cerita tersebut setelah itu menarik
kesimpulan objek-objek yang harus diselesaikan dan
memisalkannya dengan simbol-simbol matematika,
sampai pada tahap akhir yaitu penyelesaian (Rindyana:
2012).

Dalam pembelajaran matematika memerlukan tahap-
tahap yang hirarkis, yakni bentuk belajar yang terstruktur
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dan terencana berdasarkan pada pengetahuan dan latihan
sebelumnya, yang menjadi dasar untuk mempelajari
materi selanjutnya. Namun, umumnya siswa kurang
memahami dan menguasai hal tersebut yang berakibat
timbulnya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal matematika. Menurut Rosmaryati (2016), pada
dasarnya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika ~ antara  lain  disebabkan  kurangnya
penguasaan konsep matematika. Kesalahan siswa yang
lain dalam menyelesaikan soal matematika yaitu
kurangnya ketelitian dalam menghitung. Siswa seringkali
salah dalam menghitung suatu bentuk perkalian,
pembagian, penjumlahan dan pengurangan bilangan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa melakukan
kesalahan ketika menyelesaikan soal matematika dapat
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.Menurut Novitasari (2015), faktor
internal meliputi kondisi kognisi, kondisi fisik atau
jasmani, lupa, tidak paham terhadap permintaan soal, dan
tidak teliti dalam menjawab. Sedangkan yang merupakan
faktor eksternal meliputikesalahan informasi dari guru,
karakteristik materi, dan fasilitas belajar.
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Bangun ruang merupakan salah satu materi yang
diajarkan di SMP kelas VIII. Menurut kementerian
pendidikan dan kebudayaan dalam laporan hasil ujian
nasional tahun 2014, daya serap matematika SMP/MTs
materi unsur-unsur/sifat-sifat bangun ruang sisi datar
(dimensi tiga) menunjukkan adanya penurunan yang
cukup drastis dari tahun 2012 ke 2013 yaitu dari 72.90%
ke 50.92%meskipun terjadi peningkatan pada tahun
berikutnya yaitu tahun 2014 ke 60.58% . Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan
terhadap materi bangun ruang sisi datar.

Selain itu, berdasarkan laporan pemanfaatan hasil
ujian nasional tahun pelajaran 2015/2016 provinsi Jawa
Timur, persentase penguasaan materi bangun ruang sisi
datar sebesar 50.09%pada tingkat provinsi dan 47.19%
pada tingkat nasional. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat penguasaan materi geometri dan pengukuran
siswa provinsi Jawa Timur masih rendah. Untuk itu perlu
dilakukan analisis terhadap kesalahan-kesalahan yang
sering dilakukan oleh siswa ketika menyelesaikan soal-
soal bangun ruang sisi datar.

Berdasarkan Pusat Penilaian Pendidikan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, persentase siswa yang
menjawab benar sebesar 48,70% untuk tingkat Kkota
Surabaya dan 47,88% untuk tingkat propinsi Jawa Timur
untuk materi geometri dan pengukuran. Persentase
tersebut lebih rendah dibandingkan dengan tiga materi
lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Analisis Kesalahan
Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Bangun
Ruang.

Soal cerita merupakan bentuk modifikasi dari soal-
soal hitungan yang berkaitan dengan kenyataan yang ada
dilingkungan siswa. Syafik (dalam Ramadzani: 2014)
berpendapat soal cerita matematika merupakan suatu
bentuk soal yang permasalahannya dijabarkan dalam
bentuk cerita, dan dalam penyelesaiannya diperlukan
suatu keterampilan untuk merumuskan masalah yang
terdapat di dalamnya. Sedangkan menurut Ramadzani
(2014) mendefinisikan soal cerita sebagai soal yang
disampaikan dengan menggunakan bahasa verbal dan
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang dapat
diubah ke dalam kalimat matematika dan dapat
diselesaikan menggunakan konsep matematika.

Brown (2016) mengatakan analisis kesalahan adalah
jenis penelitian diagnostik yang dapat membantu guru
menentukan jenis kesalahan yang dibuat oleh siswa dan
mengapa. Howell (dalam Peogoeh: 2016) menyatakan
bahwa analisis kesalahan melibatkan analisis pola
kesalahan untuk mengidentifikasi kesulitan siswa dalam
hal fakta, konsep, strategi dan prosedur. Berdasarkan
uraian di atas maka analisis kesalahan adalah

penyelidikan terhadap penyimpangan yang dilakukan

oleh siswa dalam menyelesaikan soal.

Letak kesalahan adalah kesalahan dalam menentukan
langkah-langkah penyelesaian soal. Letak kesalahan
dalam penelitian ini adalah:

1. Kesalahan dalam memahami soal, siswa dikatakan
melakukan kesalahan dalam memahami soal apabila
siswa tidak mampu memahami maksud dari soal,
siswa tidak mampu menentukan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dalam soal atau siswa
mampu memahami soal tetapi belum menangkap
informasi yang terkandung dalam pertanyaan,
sehingga siswa tidak dapat mengerjakan soal dan
menemukan penyelesaiannya.

2. Kesalahan dalam menggunakan rumus, siswa
dikatakan melakukan kesalahan dalam menggunakan
rumus apabila siswa tidak mampu mengidentifikasi
atau menentukan rumus apa yang akan digunakan
atau yang diperlukan dalam menyelesaikan soal.

3. Kesalahan operasi, siswa dikatakan melakukan
kesalahan operasi apabila siswa salah dalam
melakukan prosedur atau langkah-langkah yang
digunakan untuk menyelesaikan soal.

4. Kesalahan dalam menyimpulkan, siswa dikatakan
melakukan kesalahan dalam menyimpulkan apabila
siswa tidak memperhatikan kembali apa yang
ditanyakan soal dan tidak membuat kesimpulan dari
hasil perhitungan.

Jenis-jenis kesalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Kesalahan konsep, adalah  kesalahan dalam
memahami konsep matematika yang menjadi
prasyarat  maupun  Kkonsep yang diajarkan.

Indikatornya adalah salah dalam memahami makna
soal dan salah dalam menerjemahkan soal ke dalam
bentuk matematika.

2. Kesalahan prinsip, adalah kesalahan dalam
menggunakan  rumus-rumus atau aturan-aturan
matematika. Indikatornya adalah salah dalam
menggunakan  rumus-rumus atau aturan-aturan
matematika.

3. Kesalahan pengoperasian, adalah kesalahan dalam
melakukan perhitungan atau operasi. Indikatornya
adalah salah dalam menggunakan aturan operasi
dengan benar.

4. Kesalahan dalam menarik kesimpulan, adalah
kesalahan dalam menuliskan kesimpulan dari
persoalan yang telah diselesaikan, tidak menuliskan
kesimpulan maupun kesimpulan yang dibuat tidak
menjawab pertanyaan yang diberikan. Indikatornya
adalah tidak dapat membuat kesimpulan dari soal
yang telah diselesaikan dam salah dalam menuliskan
kesimpulan.
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Faktor  penyebab  kesalahan  siswa  dalam
menyelesaikan soal akan dibatasi hanya pada faktor
internal saja. Faktor internal dalam penelitian ini adalah
sesuatu yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan
ditinjau dari ketidakmampuan siswa dalam memahami
konsep maupun prosedur yang ada. Penyebab kesalahan
siswa dapat diketahui melalui kegiatan wawancara.
Beberapa penyebab kesalahan siswa antara lain: lupa,
kurang teliti, tidak cermat melakukan perhitungan,
kurang memahami  kosep, dan tidak  dapat
menghubungkan soal dengan materi yang telah diperoleh.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang
bersifat deskriptif analitik karena data yang diperoleh
tidak dituangkan dalam bentuk bilangan statistik, namun
dalam bentuk kata-kata atau gambar-gambar.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan letak
kesalahan siswa, jenis kesalahan siswa dan faktor-faktor
apa saja yang menyababkan kesalahan siswa selama
menyelesaikan soal. Penelitian dilakukan kepada siswa
kelas IX SMP Negeri 21 Surabaya.

Instrumen penelitian ini berupa tes tulis dan
wawancara. Tes diberikan kepada siswa setelah
berdiskusi terlebih dahulu kepada guru matematika yang
bersangkutan. Setelah melakukan tes, peneliti memeriksa
jawaban siswa dan menentukan 3 subjek yang kemudian
dilakukan wawancara untuk mengetahui faktor penyebab
kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Dari tes dan
wawancara yang diberikan oleh siswa, peneliti
mendeskripsikan letak kesalahan, jenis kesalahan, dan
faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa
dalam menyelesaikan soal bangun ruang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tes diikuti oleh 35 siswa dari 38 siswa. Tiga siswa tidak
mengikuti tes karena berhalangan hadir. Soal tes sebanyak
4 butir soal uraian dengan waktu pengerjaan 60 menit
yang dikerjakan secara individu. Setelah siswa selesai
mengerjakan soal yang diberikan, peneliti memeriksa
jawaban siswa dan mengecek kesalahan yang dilakukan
oleh siswa. Kesalahan yang dicek berupa letak kesalahan
dan jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa.

Pemilihan subjek dipilih dengan kriteria paling
banyak melakukan kesalahan, jenis kesalahan yang
bervariasi, serta kemampuan komunikasi yang baik.
Dengan kriteria tersebut maka dipilihlah 3 subjek yang
memenuhi sebagai berikut:
Tabel 1 Subjek Penelitian
Jumlah
Kesalahan

No. | Nama Kode

1. GAP 26 SP1
2. ARE 22 SP2
3. MYR 12 SP3

Berikut rincian subjek yang terpilih.

1. GAP adalah subjek penelitian pertama (SP1). Pada
soal nomor 1, subjek melakukan kesalahan pada
penggunaan rumus. Subjek tidak memperhatikan
dengan seksama apa yang dimaksud dari soal. Selain
itu subjek juga melakukan kesalahan penulisan pada
hasil akhir yaitu pada penulisan tanda koma pada

hasil perkalian.
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Gambar 1 Jawaban SP1 pada soal nhomor 1

1. Letak kesalahan

a. Kesalahan dalam memahami soal, yaitu
subjek belum memahami soal dengan baik,
tidak memahami makna dari soal, tidak
lengkap dalam menuliskan diketahui dan
yang ditanyakan dalam soal.

b. Kesalahan dalam menggunakan rumus, yaitu
subjek salah menggunakan rumus yang tepat
yang diakibatkan oleh belum memahami soal
yang diberikan.

¢. Kesalahan pengoperasian, yaitu subjek salah
dalam melakukan operasi pembagian.

d. Kesalahan dalam menyimpulkan, yaitu
subjek salah menuliskan jawaban akhir
akibat dari kesalahan terdahulu.

2. Jenis kesalahan

a. Kesalahan konsep, yaitu
memahami soal dengan baik.

b. Kesalahan prinsip, yaitu subjek salah dalam
menentukan rumus yang tepat.

c. Kesalahan operasi, Yyaitu
melakukan operasi pembagian.

d. Kesalahan dalam menyimpulkan, vyaitu
subjek  salah  dalam  menyimpulkan
disebabkan karena kesalahan terdahulu.

3. Faktor penyebab kesalahan

a. Subjek kurang memahami soal.

b. Subjek tidak memahami makna soal.

¢. Subjek salah menentukan rumus yang tepat.

subjek tidak

subjek salah
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d. Subjek tidak dapat menggunakan aturan
operasi pembagian dengan tepat.
e. Subjek tidak teliti dalam menyelesaikan soal.

Pada soal nomor 2, subjek melakukan kesalahan pada
tahap perhitungan sehingga subjek salah menuliskan
jawaban akhir yang tepat.
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Gambar 2 Jawaban SP1 pada soal homor 2

1. Letak kesalahan
a. Kesalahan dalam memahami soal, yaitu
subjek tidak dapat mengubah kalimat soal ke
dalam kalimat matematika.
b. Kesalahan pengoperasian, yaitu subjek salah
dalam melakukan operasi perkalian.
c. Kesalahan dalam menyimpulkan,
subjek salah menuliskan jawaban akhir.
2. Jenis kesalahan
a. Kesalahan konsep, yaitu subjek tidak dapat

yaitu

mengubah kalimat soal menjadi kalimat
matematika.
b. Kesalahan operasi, yaitu subjek salah

melakukan operasi perkalian bentuk aljabar.

c. Kesalahan dalam menyimpulkan, yaitu

subjek salah dalam mnuliskan jawaban akhir.
3. Penyebab kesalahan

a. Subjek tidak dapat mengubah kalimat dalam
soal ke dalam bentuk kalimat matematika.

b. Subjek belum memahami konsep aljabar.

c. Subjek masih bingung antara perkalian dua
variabel dan penjumlahan dua variabel.

d. Subjek salah memasukkan angka ke dalam
rumus disebabkan oleh kesalahan
sebelumnya.

e. Subjek tidak teliti dalam menyelesaikan soal.

Pada soal nomor 3, subjek melakukan kesalahan pada
penggunaan rumus. Subjek salah menggunakan rumus

yang tepat disebabkan subjek belum memahami
maksud soal.

Yo lurt A 2 Bl b

Y
"E

iy A

11

Gambar 3 Jawaban SP1 pada soal homor 3

1. Letak kesalahan

a. Kesalahan dalam memahami soal, yaitu
subjek belum memahami maksud dan makna
soal.

b. Kesalahan menggunakan rumus, yaitu subjek
tidak dapat menentukan rumus yang tepat
untuk menyelesaikan soal.

c. Kesalahan dalam menyimpulkan, yaitu
subjek salah dalam menuliskan jawaban
akhir,

2. Jenis kesalahan

a. Kesalahan konsep, yaitu subjek tidak dapat
memahami maksud soal.

b. Kesalahan prinsip, yaitu subjek tidak dapat
menentukan rumus yang tepat.

3. Penyebab kesalahan

a. Subjek tidak dapat memahami maksud dari
soal.

b. Subjek tidak dapat menentukan rumus yang
tepat yang digunakan untuk menyelesaikan
soal.

c. Subjek asal dalam menuliskan rumus.

Pada soal nomor 4, subjek tidak memperhatikan
satuan ang digunakan sehingga hasil yang diinginkan
tidak sesuai. Subjek juga tidak menyelesaikan
pekerjaannya sehingga tidak dapat membuat
kesimpulan.
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Gambar 4 Jawaban SP1 pada soal nomor 4

1. Letak kesalahan
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a. Kesalahan dalam pengoperasian, yaitu
subjek lupa mengkonversikan satuan yang
digunakan.

b. Kesalahan dalam menyimpulkan, vyaitu
subjek salah dalam menuliskan jawaban
akhir.

2. Jenis kesalahan

a. Kesalahan konsep, yaitu subjek tidak dapat
memahami soal dengan baik.

b. Kesalahan operasi, yaitu subjek tidak
mengkonversikan satuan yang digunakan.

c. Kesalahan dalam menyimpulkan, vyaitu
subjek salah dalam menuliskan jawaban
dikarenakan subjek salah memasukkan angka
yang benar ke dalam rumus, subjek tidak
menyelesaikan jawaban akhir.

3. Penyebab kesalahan

a. Subjek kurang memahami soal.

b. Subjek tidak teliti dalam menentukan satuan
yang digunakan.

c. Subjek lupa mengubah satuan yang
digunakan.

d. Subjek tidak dapat menyelesaikan jawaban
karena waktu yang mepet.

. ARE adalah subjek penelitian kedua (SP2). Pada
soal nomor 1, subjek melakukan kesalahan pada
penulisan satuan yang diketahui, subjek kurang
lengkap menuliskannya. Selain itu, subjek salah
dalam menggunakan rumus Yyang tepat dan
melakukan kesalahan pada operasi hitung.

Gambar 5 Jawaban SP2 pada soal nomor 1

1. Letak kesalahan

a. Kesalahan memahami soal, yaitu subjek
tidak dapat memahami maksud dari soal,
tidak dapat mengetahui apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal.

b. Kesalahan dalam menggunakan rumus, yaitu
subjek salah dalam mengidentifikasi rumus
yang tepat untuk menyelesaikan soal.

c. Kesalahan operasi, yaitu subjek salah dalam
melakukan pengoperasian.

d. Kesalahan dalam menyimpulkan, vyaitu
subjek salah dalam menuliskan jawaban
akhir,

2. Jenis kesalahan

a. Kesalahan konsep, yaitu subjek tidak dapat
menerjemahkan soal ke dalam bentuk
matematika, subjek tidak dapat
menggunakan simbol-simbol matematika.

b. Kesalahan prinsip, yaitu subjek salah dalam
menggunakan rumus Yyang tepat untuk
menyelesaikan soal.

¢. Kesalahan pengoperasian, yaitu subjek salah
dalam melakukan operasi hitung.

d. Kesalahan menarik kesimpulan, yaitu subjek
salah dalam menuliskan jawaban akhir.

3. Penyebab kesalahan

a. Subjek belum memahami maksud dari soal
yang diberikan.

b. Subjek tidak teliti.

c. Subjek salah dalam menggunakan rumus
yang tepat untuk menyelesaikan soal.

d. Subjek salah dalam melakukan operasi.

Pada soal nomor 3, subjek melakukan kesalahan
pada apa yang ditanyakan dan salah menggunakan
rumus. Selain itu, subjek juga tidak dapat mengubah
informasi soal ke dalam kalimat matematika dan
simbol-simbol matematika.

Gambar 6 Jawaban SP2 pada soal nomor 3

1. Letak kesalahan
a. Kesalahan dalam memahami soal, yaitu
subjek kurang memahami maksud dari soal,
tidak dapat mengubah informasi soal ke
dalam kalimat matematika dan simbol-
simbol matematika.
b. Kesalahan dalam menggunakan rumus, yaitu
siswa salah menggunakan rumus yang tepat.
c. Kesalahan dalam menyimpulkan, yaitu
subjek salah menuliskan jawaban akhir.
2. Jenis kesalahan
a. Kesalahan konsep, yaitu subjek kurang
memahami maksud soal.
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Kesalahan prinsip, vyaitu subjek tidak
menggunakan rumus yang tepat.
Kesalahan dalam menyimpulkan, yaitu

subjek salah menuliskan jawaban akhir.

3. Penyebab kesalahan

a.

b.

Subjek masih belum memahami apa yang
dimaksud dari soal.

Subjek tidak dapat mengolah informasi yang
ada di soal ke dalam kalimat matematika.
Subjek tidak tahu apa yang ditanyakan dalam
soal.

Subjek salah menggunakan
tepat.

Subjek salah menuliskan jawaban akhir yang
disebabkan oleh kesalahan sebelumnya yaitu
salah dalam menggunakan rumus yang tepat.

rumus yang

Pada soal nomor 4, subjek tidak memperhatikan

satuan
diinginkan

ang digunakan
tidak  sesuai.

sehingga hasil
Subjek  juga

yang
tidak

menyelesaikan pekerjaannya sehingga tidak dapat
membuat kesimpulan.

I

Gambar & Jawaban SP2 pada soal nomor 4

1. Letak kesalahan

a.

b.

Kesalahan dalam memahami soal, yaitu
siswa kurang memahami soal.

Kesalahan pengoperasian, yaitu siswa tidak
melakukan konversi satuan yang tepat.
Kesalahan dalam menyimpulkan, yaitu siswa
salah menuliskan jawaban akhir yang
disebabkan oleh kesalahan sebelumnya yaitu
kesalahan pengoperasian.

2. Jenis kesalahan

a.

Kesalahan konsep, yaitu subjek masih
kurang memahami soal yang diberikan.
Kesalahan operasi, vyaitu subjek tidak
mengkonversikan satuan yang diinginkan.

c. Kesalahan dalam menyimpulkan, vyaitu
subjek salah dalam meuliskan jawaban akhir
yang disebabkan subjek tidak
mengkonversikan satuan terlebih dahulu.

3. Penyebab kesalahan
a. Subjek kurang memahami maksud soal.
b. Subjek tidak teliti dalam menyelesaikan soal.
c. Subjek tidak teliti dalam penggunakan
satuan.

3. MYR adalah subjek penelitian ketiga (SP3). Pada soal

nomor 1, subjek melakukan
penggunaan  rumus.  Subjek  kurang  tepat
menggunakan rumus, subjek jjuga melakukan
kessalahan pada operasi hitung yaitu padda
penempatan tanda koma. Selain itu subjek tidak dapat

menyelesaikan soal nomor satu.

kesalahan pada

ANy tauey e T

reley Eioe gr went

: 1068, *

Gambar 8 Jawaban SP3 pada soal nomor 1
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1. Letak kesalahan

a. Kesalahan dalam memahami soal, yaitu
subjek belum memahami maksud soal.

b. Kesalahan dalam menggunakan rumus, yaitu
subjek salah menggunakan rumus yang tepat.

c. Kesalahan dalam pengoperasian, yaitu
subjek salah dalam penempatan koma pada
hasil perkalian.

d. Kesalahan dalam menyimpulkan, vyaitu
subjek tidak dapat menuliskan jawaban akhir
dikarenakan kesalahan pada  tahap
sebelumnya.

2. Jenis kesalahan
a. Kesalahan konsep, vyaitu subjek tidak

memahami soal.

b. Kesalahan prinsip, yaitu subjek tidak dapat
merencanakan penyelesaian yang tepat dan
salah menggunakan rumus.

c. Kesalahan operasi, vyaitu subjek tidak
memahami penempatan tanda kome pada
hasil perkalian dengan benar.

d. Kesalahan dalam menyimpulkan, vyaitu
subjek tidak dapat menuliskan jawaban akhir
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yang disebabkan kesalahan pada tahap
sebelumnya.

3. Penyebab kesalahan

a. Subjek belum memahami maksud dari soal.

b. Subjek  tidak dapat merencanakan
penyelesaian yang benar.

c. Subjek tidak dapat menggunakan rumus
yang tepat.

d. Subjek tidak memahami konsep operasi pada
penempatan tanda koma pada hasil perkalian.

Pada soal nomor 2, subjek melakukan kesalahan pada
operasi hitung.

Gambar 9 Jawaban SP3 pada soal nomor 2
1. Letak kesalahan

a. Kesalahan dalam pengoperasian, yaitu
subjek salah dalam melakukan perhitungan.

b. Kesalahan dalam menyimpulkan, yaitu
subjek salah menuliskan jawaban akhir
dikarenakan salah dalam perhitungan
sebelumnya.

2. Jenis kesalahan

a. Kesalahan operasi, yaitu subjek tidak teliti
dan dalam melakukan perhitungan.

b. Kesalahan dalam menyimpulkan, yaitu
subjek tidak dapat menuliskan jawaban akhir
yang disebabkan kesalahan pada tahap
sebelumnya.

3. Penyebab kesalahan
a. Subjek tidak teliti dalam mengerjakan soal.
b. Subjek tergesa-gesa dalam menyyelesaikan

soal.
c. Subjek tidak memeriksa kembali
jawabannya.

PENUTUP
Simpulan
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa
melakukan kesalahan dengan letak kesalahan pada
memahami soal, menggunakan rumus, pengoperasian,
dan penulisan jawaban akhir. Sedangkan jenis kesalahan
yang dilakukan vyaitu kesalahan konsep, kesalahan
prinsip,  kesalahan  operasi, kesalahan  dalam
menyimpulkan. Berikut pemaparan letak kesalahan, jenis
kesalahan, dan penyebab kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal bangun ruang:
1. Letak kesalahan
a. Kesalahan memahami soal
1) Subjek tidak memahami maksud dari soal.
2) Subjek salah menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan.
3) Subjek menuliskan apa yang diketahui dengan
simbol-simbol yang dibuat sendiri.
b. Kesalahan menggunkan rumus
1) Subjek tidak dapat
penyelesaian.
2) Subjek salah menngunakan rumus yang tepat.
c. Kesalahan pengoperasian
1) Subjek salah dalam melakukan perhitungan.
2) Subjek tidak dapat melakukan operasi dengan
benar.
d. Kesalahan dalam menyimpulkan
1) Subjek tidak dapat menuliskan jawaban akhir
yang benar.
2. Jenis kesalahan
a. Kesalahan konsep
1) Subjek tidak dapat memahami maksud dan
tujuan dari soal.
2) Subjek salah menggunakan simbol-simbol
dalam matematika.
b. Kesalahan prinsip
1) Subjek salah dalam menggunakan rumus yang
tepat.
c. Kesalahan pengoperasian
1) Subjek tidak dapat menngunakan aturan
operasi atau perhitungan dengan benar.
3. Penyebab kesalahan
a. Kesalahan memahami soal
1) Subjek mengalami kesulitan dalam memahami
beberapa kata dalam soal. Artinya subjek tidak
dapat menafsirkan maksud atau makna dari
soal. Dari situasi tersebut, subjek masih kurang
dalam penguasaan bahasa sehingga subjek
tidak dapat menangkap maksud dari soal.

merencanakan
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2) Subjek tidak dapat memahami
diketahui dari soal.
b. Kesalahan menggunakan rumus
1) Subjek tidak dapat merencanakan penyelesaian
dengan benar.
c. Kesalahan operasi
1) Subjek salah dalam melakukan prosedur yang
tepat.
2) Subjek tidak memahami konsep aljabar.
3) Subjek tidak memahami aturan perkalian pada
bentuk pangkat dengan benar.
4) Subjek tidak memahami aturan penempatan
koma pada hasil perkalian.
5) Subjek tidak teliti
perhitungan.
6) Subjek tergesa-gesa mengerjakan soal.
d. Kesalahan dalam menyimpulkan
1) Subjek tidak dapat menyelesaikan soal.
2) Subjek salah menuliskan jawaban akhir
dikarenakan kesalahan pada tahap sebelumnya.
3) Subjek tergesa-gesa dalam  menuliskan
jawaban akhir.

apa yang

dalam  melakukan

Saran

Peneliti menyarankan agar penelitian yang serupa dapat
dikembangkan lagi dari segi keberagaman letak, jenis, dan
penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa.
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